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Abstract
Hindus in general held a pray at SamuanTiga Temple for request to God in order to give the grace. 
In addition Temple also be created as place held communication among Hindus in a variety of religious 
activities such as Hindu religious education. Temple is also a place of Hindu religious educationwhich 
aim to improve the quality of knowledge and understanding of the teachings of Hinduism. 
Pesamuan Tiga Temple also called SamuanTiga Temple which has a variety of educational activi-
ties, namely Hinduism as a character Pasraman, stakeholders (Pemangku) training stakeholders, 
worker offers (banten) training, laughter yoga education, war Sampian dance and implications 
forsradha knowledge and Bhakti to oth Hindus.
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AbstrakSecara umum umat Hindu mengadakan persembahyangan di Pura untuk memohon kepada Ida 
Sang HyangWidhi Wasa atauTuhan Yang Maha Esa agar berkenan memberikan waranugraha-Nya. Selain itu Pura juga dijadikan sebagai tempat mengadakan kontak antara sesama umat Hindu dalam berbagai aktivitas keagamaan seperti aktivitas pendidikan agama Hindu. Pura juga merupakan tem-pat pendidikan agama Hindu yang tujuannya meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman ajaran-ajaran Agama Hindu.Pura Pesamuan Tiga disebut juga Pura Samuan Tiga memiliki berbagai aktivitas pendidikan Aga-ma Hindu yaitu sebagai pendidikan Pasraman Budi Pekerti, Penataran Pemangku, Penataran tukang banten, Pendidikan Yoga tertawa, Tari Perang Sampian dan Implikasinya terhadap pengetahuan Sradha dan Bakti kepada umat Hindu.  
Kata kunci: Pura, Samuan Tiga, Pendidikan, Hindu
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I. PENDAHULUANSetiap manusia menginginkan hidup yang harmonis, aman, damai dan sejahtra, untuk mencapai tujuan tersebut manusia harus mem-punyai landasan filosofis  yang benar, tepat  dan akurat.  Dalam kaitan dengan hal tersebut umat Hindu telah menuangkannya kedalam konsep yang disebut Tri Hita Karana yaitu tiga penye-
bab kebahagiaan antara lain: (1) hubungan ma-nusia dengan lingkungan disebut dengan Pale-
mahan;  (2) hubungan antara manusia dengan manusia disebut dengan Pawongan; dan (3) hubungan manusia dengan Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa disebut dengan Parahyan-
gan. Salah satu dari pura tersebut adalah pura 
Samuan Tiga  yang berlokasi di Desa Bedulu Ke-
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camatan Blahbatuh Kabupaten Gianyar.Pura Pesamuan Tiga yang kemudian dikenal dengan sebutan Samuan Tiga. Secara etimologis artinya: pesamuan artinya bertemu dan diperbincang-kan suatu masalah. Sedangkan Tiga artinya tiga. Tiga tersebut dihubungkan dengan pertemuan tiga Dewa, tiga Dewa yang dimaksud dalam mi-tologis Mayadenawa adalah Betara Indra, Hyang Mahadewa dan Hyang Pasupati.   Keunikan Pura Samuan Tiga  ini adalah terle-tak pada fungsi, aktivitas dan implikasi pendidi-kan Agama Hindu,  karena Pura Samuan Tiga se-lain difungsikan sebagi tempat suci untuk melaksanakan persembahyangan memohon ke-pada Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa agar berkenan memberikan 
Waranugrahanya. Pura Samuan Tiga juga di fungsikan  sebagai tempat berbagai aktivitas pendidikan Agama Hindu seperti : pendidikan Pasraman Budi Pekerti, Penataran Pemangku, penataran tukang banten, pendidikan Yoga ter-tawa, pendidikan keagamaan yang bersifat tradisi seperti ngambeng bagi anak-anak dan tari perang sampian dalam upacara dewa yad-nya. Aktivitas pendidikan Agama Hindu ini semuanya memberikan implikasi pendidikan agama Hindu terhadap pengetahuan Sradha dan Bakti kepada umat Hindu. 
II PEMBAHASAN
2.1. Aktivitas Pendidikan Agama HinduMenurut kamus besar Bahasa Indonesia, Ak-tivitas adalah “Kegiatan/keaktifan “W.J.S. Poer-wadarminto menjelaskan aktivitas sebagai suatu kegiatan atau kesibukan. S. Nasution me-nambahkan bahwa antivitas merupakan keakti-fan jasmani dan rohani dan kedua-duanya harus dihubungkan.Terkait dengan judul di atas, maksudnya adalah kegiatan terkait dengan upacara ke-agamaan yang mengandung nilai pendidikan Agama Hindu yang terdapat di Pura Samuan Ti-ga. Terkait dengan kerangka dasar agama Hindu adalah Filsafat (tatwa),Etika (susila) dan Upaca-ra (upakara) Kerangka  dasar tersebut tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang harus dilaksanakan oleh umat beragama 
Hindu. Jika filsafat agama saja dilaksanakan tan-pa melaksanakan ajaran susila dan upakara ti-
daklah sempurna  demikian pula halnya melaku-
kan upacara saja tanpa dasar filsafat dan etika maka percuma pulalah upacara itu (Nala,2004: 15).
2.2  Pura Samuan TigaDi Bali pura sebelumnya bernama Kahyangan tetapi perkembangan sejarahlah yang merubah 
kahyangan menjadi pura. Istilah pura tidak dike-nal di India, karena pura dikenal dengan nama “Mandira, Devagrha dan candi” Pada mulanya kata “pura” berarti benteng, kota, rumah dan pasar.” Kata “pura” dalam bahasa jawa berarti: rumah raja atau pejabat tinggi pemerintahan pada zaman dahulu seperti “Mandakaripura, Pu-
ra Paku Alam” dan lain sebagainya.Semenjak Empu Kuturan di Bali pembangu-nan pura didasarkan atas proyeksi konsep 
Trimurti dalam wujud khayangan tiga di tiap 
Desa Pakraman yaitu Pura Desa atau Bale Agung di tengah desa sebagai tempat memuliakan De-
wa Brahma, Pura Puseh di hulu desa sebagai tempat memuliakan Dewa Wisnu dan di teben 
desa di bangun Pura Dalem sebagai tempat memuliakan Siva. Empu Kuturan juga memban-gun Sad Khayangan  dan Khayangan Jagat lain-nya.Zaman pemerintahan Dalem Waturenggong di Gelgel datanglah Danghyang Niratha di Bali pada tahun 1489 M. Beliau mengembangkan konsepsi pemujaan “Siva Sidantha”. Beliau ban-yak membangun Pura Khayangan Jagat di Bali. Perjalanan suci atau Dharmayatra beliau di Bali, Lombok dan Sumbawa banyak meninggalkan kenangan sejarah Agama Hindu di Bali dan Lom-bok dalam wujud Pura Soebandi (1983:67) mengemukakan bahwa Samuan Tiga berasal dari dua kata yaitu Samuan yang bermakna sangkep atau pertemuan (rapat) dan Tiga ialah salah satu bilangan. Dengan demikian Samuan Tiga berarti ‘Pertemuan (rapat) segi tiga “atau pertemuan (rapat) yang dihadiri oleh tiga unsur kekuatan (kelompok).Sampai sekarang tradisi yang masih berkem-bang dan dapat dijadikan suatu petunjuk bahwa Bedulu sekarang ini merupakan hasil perkem-bangan dari Badahulu masa Bali kuno dengan adanya tradisi-tradisi upacara agama di Pura Jro Agung Bedulu. Pada setiap upacara piodalan di Pura Jero Agung yang jatuh pada Purnama sasih 
asada, selalu dilakukan hal-hal yang sepertinya mempunyai makna tertentu seperti:
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1. Damar kurung (lampu yang dibuat dari kelapa dan diletakkan dalam keranjang). 
Damar kurung dipasang pada saat ber-langsungnya upacara piodalan di Pura Je-ro Agung. Upacara Sidhakarya di Pura Jro Agung mempergunakan daging ayam yang kalah dalam sabungan (becundang). Upacara yang mempergunakan daging ayam tersebut di atas sangat jarang di-jumpai di masyarakat lainnya di Bali.2. Pada akhir upacara piodalan idi Pura Jero 
agung terdapat upacara nyimpen Ratu Jawa. Dalam hal ini dimaksud Ratu Jawa itu adalah Majapahit.3. Dikomplek Pura Jero Agung terdapat bangunan atau palinggih yang disebut 
Palinggih Ratu Jawa.4. Di sebelah selatan Pura Jero Agung atau lokasi yang diperkirakan istana Raja Ba-dahulu terdapat komplek persawahan yang disebut deng Lod Jero (sebelah se-latan istana).
2.3.  Struktur Pura Samuan Tiga. Di masing-masing mandala terdapat bangu-nan-bangunan, kecuali di Mandala jaba sisi han-ya terdapat bangunan untuk pemedek. Bangu-nan-bangunan yang terdapat di masing-masing 
mandala Pura Samuan Tiga, antara lan:
1. Mandala Jaba Sisi merupakan ruang ter-buka.
2. Mandala penataran Agung. Memasuki Pura Samuan Tiga dari arah selatan akan melalui satu Candi Bentar dan setelah melalui tangga akan langsung menuju 
mandala Penataran Agung. Bangunan-bangunan yang terdapat di mandala Pe-
nataran Agung ini, antara lain: Bale Gong, terletak di sisi kiri utara Candi Bentar, 
Palinggih Ratu Sedahan Pengaksia atau 
Peneleng di utara Bale Gong, Bale Dana 
Punia (tempat umat ngaturang punia)
Bale Panjang untuk Sekaa Kidung dan Pe-
medek, Bale Pamiyosan yaitu tempat pemujaan oleh pendeta, Palinggih Tirta 
Lanang, Bale Angklung, Bale Pasimpenan 
Sekar, Bale Panggungan atau Bale Pegat, 
Bale Paselang untuk upacara tedun ke 
Paselang, Palinggih Lima, Palinggih Ulun 
Danu, Meru Tumpang Pitu, Palinggih 
Rambut Sedana atau Lumbung, Meru 
Tumpang Tiga, Palinggih Segara, Pang-
gungan, Bale Agung, Palinggih Ratu Tirta 
Empul, Pengaruman Ratu Telangu (ling-
gih Ratu Manca Yangioni), Pengaruman 
Ratu Gunung Agung (linggih Ratu Gunung 
Agung), Pengaruman Ageng yaitu Pesa-
muan Ida Bhatara Sami (Ratu Samuan Ti-
ga, Penataran Sasih, dan Ratu Mancasa-
ri), Palinggih Ratu Manca Tiga (Sempidi, 
Penasan, Segunung), dan Palinggih Ratu 
Sedana Babah.
3. Mandala Duwur Delod. Mandala ini terle-tak di sisi selatan Mandala Penataran 
Agung dengan natar lebih tinggi dari na-tar Penataran Agung. Pada natar atau 
Mandala Duwur Delod terdapat bangu-nan, antara lain: Palinggih Ratu Batur Sa-
ri, Palinggih Ratu Bintang, Palinggih Ratu 
Agung Sakti, dua bangunan itu yaitu Bale 
Penangkilan dan Palinggih Ratu Geda 
Bukit Jambul (bebaturan), Palinggih Ratu 
Mayun dan Ratu Alit, Palinggih Ratu Se-
dahan Atma, Ratu Pande, Ratu Pasek, dan 
Panggungan.
4. Mandala Beten Kangin terdapat bangu-nan antara lain: Palinggih Sedahan Cora atau Curiga, Palinggih Ratu Lingsir/
Kompyang, Palinggih Ratu Agung Panji, dan Penggungan.
5. Mandala Beten Manggis. Memasuki Kori 
Agung di sisi utara Mandala Penataran 
Agung akan membawa kita ke mandala 
Beten Manggis. Bangunan-bangunan yang ada di mandala Beten Manggis ini, antara lain: yaitu Bale Pelik di depan Kori 
Agung kedua, Palinggih Sedahan Pami-
akala, Palinggih Nglurah Agung, Paling-
gih Sedahan Kulkul, Penggungan, dan 
Bale Panitya.
6. Mandala Sumanggen, dari madala Beten 
Manggis masuk melalui Kori Agungdi sisi utara andala ini terdapat Mandala 
Sumanggen dengan bangunan-bangunan sebagai berikut: Bale Kulkul, Bale Pe-
nyanggra, Bale Piyase Sumanggen, dan 
Bale Pasimpenan Sarwa Mule.
7. Mandala Jeroan adalah natar yang terle-tak di sisi paling utara kawasan Pura Samuan Tiga atau di sebelah uatar man-dala Sumanggen. Bangunan-bangunan yang ada di Mandala Jeroan, antara lain: 
Bale Angklung, Pasimpenan Bhatara Sa-
mi, Bale Pasimpenan Ratu Agung, Pen-
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garuman Palinggih Peselang, Bale 
Pengempolan, Bale Panggungan, Paling-
gih Ibu Pertiwi, Bale Pelik, Bale Pelik, 
Lingga Yoni, Palinggih Bhatara Gangga, 
Sedahan Tumpeng, Palinggih Tapasan 
Rong Tiga atau  Palinggih Ratu Gunung 
Agung, Palinggih Rambut Sedana, Paling-
gih Bhatara Segara, Piyasan atau Paling-
gih Panegtegan, Palinggih Kemimitan, 
Palinggih (Papelik), Palinggih Bale Mu-
dra, Palinggih Bale Pajeng atau Palinggih 
Ongkara, Palinggih Bale Padma, Paling-
gih Bale Padma, Palinggih Manjangan 
Saluang, Palinggih Kentelgumi, Palinggih 
Gedong Melanting, Palinggih Bhatara Gu-
nung Agung, Palinggih Prekangge, Paling-
gih Pasimpangan Batukaru, Palinggih 
Peliangan, Palinggih Kemimitan, Paling-
gih Gedong Betel, atau Sekuwub, Paling-
gih Gedong Pesaren, Palinggih Gedong 
Lumbung, Palinggih Gedong Pasimpan-
gan Uluwatu, Palinggih Taksu Agung dan 
Palinggih Mundar-Mandir.Berdasarkan struktur Pura Samuan Tiga tersebut, Mandala Penataran Agung dengan 
Bale Pesamuan Agung sebagai tempat mani-festasi Sang Hyang Widhi Wasa yang disimbol-kan melalui pralingga atau pratima, merupakan pusat orientasi saat pujawali dan berada pada paling bawah dari mandala lainnya. Selain ban-gunan-bangunan yang telah disebutkan berada di madala Penataran Agung di sisi timur laut 
mandala tersebut terdapat satu kelompok ban-gunan suci yang disebut dan dikenal dengan sebutan Pura Anyar yang lebih dikenal sebagai Pura Rambut Sedana atau Lumbung. Natar Pura Anyar ini dapat dikatakan sebagai tempat utama mempersembahkan bhakti bagi para pemedek.
2.4. Alasan Pura Samuan Tiga Sebagai 
Tempat Aktivitas Pendidikan Agama 
Hindu Tempat suci bagi penganut agama meru-pakan sarana untuk mengadakan kontak atau hubungan kehadapan Tuhan yang dipujanya. Di tempat inilah umat melakukan konsentrasi memuja kebesaran Tuhan sebagai sumber dari segala sumber yang ada.. Terlebih lagi di Pura Samuan Tiga yang memiliki areal yang cukup luas dan  terdapat beberapa bangunan yang co-cok digunakan sebagai tempat beraktivitas. Ada beberapa alasan Pura Samuan Tiga dipilih seb-
agai tempat melaksanakan aktivitas keagamaan Hindu antara lain
a. Alasan Historis Historis atau sejarah keberadaan Pura Samuan Tiga kapan didirikan, serta kenapa di-gunakan sebagai tempat aktivitas pendidikan agama Hindu, menurut sumber tertulis seperti 
Prasasti Prakempa, Purana ataupun babad sam-pai saat ini belum banyak mengungkap tentang sejarah Pura Samuan Tiga. Menurut isi lontar 
Tattwa Siwa Purana, khususnya lembar 11 yang berkitan dengan penyebutan Pura Samuan Tiga antara lain disebutkan:  “... Samalih sapamadeg idane prabhu Can-
drasangka, mangwangun pura saluwire: 
Penataran Sasaih, Samuan Tiga, hilen-
hilen rikala aci, nampiyog nganten, siyat 
sampyan, sanghyang jaran nglamuk beha, 
mapalengkungan siyat pajeng, pendet, 
hane bale pgat, pgat leteh”.Terjemahannya : “.... Dan lagi semasa pemerintahan beliau Prabhu Candrasangka, membangun pura antara lain : Penataran Sasih, Samuan Ti-ga, tari-tarian di saat upacara, nampiyog nganten, siyat sampyan, sanghyang jaran, menginjak bara, mapelengkungan per-ang payung (pajeng), pendet, dan ada ba-lai pegat penghapus ketidak sucian (leteh).Dari uraian di atas dapat disimpulkan bila-mana Prabhu Candrasangka seperti disebutkan dalam lontar Tattwa Siwa Purana sama atau na-ma lain dari Raja Candrasangka Warmadewa seperti disebutkan dalam prasasti Manukaya yang berangka tahun 962 masehi, maka dapat dikatakan bahwa Pura Samuan Tiga dibangun sejaman dengan Pura Tirta Empul yaitu sekitar abad X. Pembangunan Pura Samuan Tiga pada abad X kiranya dalam rangka penerapan kon-sepsi keagamaaan pada masa Bali Kuna,  
b. Alasan GeografisKeberadaan Pura Samuan Tiga yang berloka-si di desa Bedulu sebagai salah satu bagian dari wilayah Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 
Gianyar, terletak pada koordinat 8ᵒ 3’ 4” lintang 
selatan dan 115ᵒ 17’ 56,6” bujur Timur, terletak sekitar 150 meter dari permukaan air laut. 
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Desa Bedulu terletak membujur dari barat ke timur dan di masing-masing sisi barat dan timurnya dibatasi dan diapit oleh dua sungai be-sar yaitu sungai Petanu disebelah barat dan dan sungai Pakerisan disebelah timur, sedangkan di bagian tengah-tengahnya mengalir sungai kecil dan anak sungai seperti Tukad Jurang dan Tukad 
Batuh. 
III. PENUTUP
3.1. Simpulan  1. Pura Samuan Tiga yang memiliki areal yang cukup luas dan  terdapat beberapa bangunan yang cocok digunakan sebagai tempat beraktivitas. Ada beberapa ala-san Pura Samuan Tiga dipilih sebagai tempat melaksanakan aktivitas ke-agamaan Hindu antara lain: alasan histo-ris atau sejarah Pura Samuan Tiga seb-agai tempat pertemuan tokoh agama, ala-
san geografis karena berada di tengah wilayah desa dan terjangkau dari semua tempat serta alasan edukatif sebagai tempat pendidikan agama Hindu.2. Adapun aktivitas yang terdapat di Pura Samuan Tiga adalah: (1) Aktivitas Pasra-man Budi Pekerti, (2) Aktivitas Pemen-tasan tari Perang Sampian dalam Upaca-ra Dewa Yadnya; (3) Aktivitas Penataran Tukang Banten yang pernah dilak-
sanakan oleh Pemkab. Gianyar; (4) Akti-vitas Penataran Tukang Banten yang juga dilaksanakan oleh Pemkab. Gianyar; (5) Aktivitas Yoga Tertawa yang rutin dilak-sanakan di wantilan Pura Samuan Tiga setiap hari Kamis dan Minggu.3. Implikasi dari setiap aktivitas pendidi-kan agama Hindu terhadap pengetahuan Sradha dan Bhakti meliputi nilai-nilai pendidikan agama Hindu yaitu nilai Tat-wa, Nilai Etika/Susila dan Nilai Upacara/Ritual dari masing-masing aktivitas.
3.2. Saran1. Diharapkan kepada warga Desa Bedulu agar menggunakan Pura Samuan Tiga se-bagai tempat untuk melakukan aktivitas keagamaan seperti Pasraman, pelatihan tukang banten, tari, dan lain-lain sebagai aktivitas keagamaan Hindu sehingga fungsi pura tidak hanya sebagai tempat untuk sembahyang saja.2. Diharapkan juga kepada perangkat Desa Bedulu dan pengemong Pura Samuan Ti-ga agar melengkapi dengan perpustakaan serta buku-buku penunjang Agama Hin-du agar warga terutama anak-anak siswa 
pasraman termotivasi untuk menggali informasi tentang agama Hindu melalui perpustakaan Pura Samuan Tiga.
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